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BAB V 

SIMPULAN 

Setelah penulis memaparkan pembahasan tentang Sakramen Penguatan dalam 

Ajaran Gereja Katolik, praktik pastoral penerimaan Sakramen Penguatan di Paroki 

BMV Katedral Bogor, dan refleksi atas rahmat panggilan misioner dalam Sakramen 

Penguatan, bab ini akan menyarikan pokok-pokok pemikiran inspiratif dari seluruh 

penulisan dalam sebuah simpulan dan rekomendasi. Setelah itu penulis akan 

memaparkan beberapa rekomendasi ke depan yang terkait dengan Sakramen 

Penguatan, yang dapat dikembangkan lebih lanjut oleh penulis lain.  

 

5.1 Simpulan  

Pembahasan tentang Sakramen Penguatan sebagai rahmat panggilan misioner masa 

kini berlandaskan dari keprihatinan penulis terhadap para penerima Sakramen 

Penguatan di Paroki BMV Katedral Bogor. Para penerima Sakramen Penguatan 

masih belum sepenuhnya menghayati dengan baik tugas dan tanggung jawab 

mereka sebagai orang Kristen yang telah diberi anugerah Sakramen Penguatan. 

Oleh karena itu, penulis merasa prihatin dan ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk memahami lebih dalam bagaimana para calon dan penerima Sakramen 

Penguatan ini dapat menghayati sakramen tersebut dengan lebih baik. Penulis 

meyakini bahwa ada kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman 

praktis terkait dengan Sakramen Penguatan, baik bagi mereka yang akan 

menerimanya di masa depan maupun bagi mereka yang sudah menerimanya 

sebelumnya. Maka dari itu, penulis akan memberikan beberapa poin penting dalam 

simpulan ini. 
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Pertama, pemahaman tentang sakramen perlu ditegaskan kembali. 

Sebelumnya, kita perlu mengetahui terlebih dahuli arti sakramen itu sendiri. Dalam 

konteks Gereja perdana, Sakramen Penguatan tidak dianggap sebagai sakramen 

yang berbeda, tetapi sebagai bagian integral dari sakramen pembaptisan. 

Pemahaman ini menunjukkan bahwa pada awal perkembangan Gereja, Sakramen 

Penguatan tidak dianggap sebagai entitas yang terpisah dari sakramen pembaptisan, 

tetapi sebagai bagian integral darinya. Karunia Roh Kudus menjadi inti yang 

dirayakan dalam Sakramen Penguatan. Munculnya Sakramen Penguatan dalam 

sejarah Gereja bukan hanya karangan Gereja sendiri, melainkan memiliki akar dan 

hubungan yang kuat dalam praksis Gereja perdana dan kehidupan Yesus sendiri. 

Sakramen Penguatan sering dikaitkan dengan Roh Kudus. Bahkan, Roh Kudus 

telah dianggap sebagai titik pusat dari sakramen ini.175  Dalam Injil Lukas, 

diceritakan bahwa Roh Kudus secara langsung hadir pada Yesus saat Dia dilahirkan 

(Matius 1:35), dan Simeon digambarkan sebagai memiliki Roh Kudus di dalam 

dirinya saat Yesus menyembah di Bait Allah (Lukas 2:25).176 

Kedua, Dalam Sakramen Penguatan, terdapat dua aspek penting: 

penumpangan tangan dan pengurapan dengan minyak krisma. Penumpangan 

tangan melambangkan pencurahan Roh Kudus dari pemberi sakramen kepada 

penerima.177 Pelaksanaan sakramen ini dalam perayaan ekaristi memperkuat 

hubungan antara sakramen dan kehidupan iman serta gereja. Saat Uskup 

menumpangkan tangan pada setiap calon, tangan tersebut menyalurkan kekuatan 

Allah dan memberikan Roh Kudus. Dengan menerima sakramen ini, seseorang 

 
175 Kenan B Osborne, The Christian Sacraments of Initiation: Baptism, Confirmation, Eucharist, 

(New York: Paulist Press, 1987) 128. 
176 Ibid., 128. 
177 Ansel Grun, The Seven Sacrament (New York: Continuum, 2003) 104. 
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tidak hanya mendapatkan perlindungan rohani tetapi juga mengikatkan diri lebih 

erat dengan Gereja dan komunitas iman, sejalan dengan ajaran Gereja tentang 

pentingnya komunitas dalam kehidupan beriman. Selanjutnya, Pengurapan dengan 

minyak krisma merupakan komponen penting dalam Sakramen Penguatan, di mana 

minyak wangi yang telah disucikan pada Kamis Putih digunakan sebagai simbol. 

Tindakan pengurapan ini menandai setiap penerima sebagai individu yang 

“dimeteraikan” oleh Roh Kudus, menandai peralihan menuju kedewasaan iman dan 

keterlibatan lebih dalam dalam komunitas Gereja.178 Dengan demikian, 

penumpangan tangan dan pengurapan minyak krisma dalam Sakramen Penguatan 

menjadi tanda rahmat Allah yang diterima oleh seseorang. 

Ketiga, melalui sakramen pembaptisan dan penguatan, kita menerima 

“meterai” Roh Kudus sebagai tanda yang tak terhapuskan.179 Tanda ini 

menunjukkan kehadiran Roh Kudus dalam diri kita, mengundang kita untuk 

menghargai dan menjaga hubungan dengan Allah serta memelihara komitmen 

spiritual. Pencurahan karunia Roh Kudus adalah efek utama dari Sakramen 

Penguatan, memperdalam rahmat pembaptisan dan menguatkan kesaksian iman. 

Roh Kudus memimpin dan memperluas Gereja, terlibat dalam perutusan umat 

Kristen dengan memberikan arahan untuk memastikan keberhasilan misi mereka. 

Misi Gereja yang dipandu oleh Roh Kudus. Oleh karena itu, kita dipanggil untuk 

hidup dalam ketaatan kepada Roh Kudus, yang merupakan kekuatan penggerak di 

balik misi Gereja. 

Keempat, penelitian tentang praktik pastoral penerimaan Sakramen 

Penguatan di Paroki BMV Katedral Bogor diawali dengan menelusuri sejarah 

 
178 Ibid., 106. 
179 KGK., no. 1303. 
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paroki untuk memahami gerakan misi awal yang muncul. Penelusuran ini menjadi 

dasar dalam menganalisis hasil praktik penerimaan Sakramen Penguatan di paroki 

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerima Sakramen Penguatan, baik 

remaja maupun dewasa, secara umum memahami bahwa rahmat sakramen ini 

bertujuan menguatkan iman mereka. Pendewasaan iman ini dipengaruhi oleh peran 

penting keluarga yang terlibat langsung dalam pembinaan di rumah, serta sekolah 

dan guru yang membantu menumbuhkembangkan pengetahuan mereka. Dalam 

penelitian terdapat beberapa hambatan bagi para pengajar dalam proses 

pembelajaran. Metode pengajaran yang dilakukan melibatkan peran aktif peserta, 

namun belum melibatkan peran aktif dari peserta secara menyeluruh. Hal ini 

menjadi tantangan kedepannya dalam proses penerimaan Sakramen Penguatan.  

Kelima, rahmat panggilan misioner dalam Sakramen Penguatan. 

Berlandaskan hasil penelitan, penulis melakukan refleksi secara seksama untuk 

menanggapi panggilan dalam Sakramen Penguatan. Spiritualitas misi perlu untuk 

kita pahami secara mendalam. Spiritualitas misi terwujud dalam pemahaman dan 

pelaksanaan misi Yesus Kristus.180 Misi ini terjadi dalam konteks Tritunggal, 

dengan Allah mengaruniakan Roh kepada Putra, dan Putra diutus untuk 

melaksanakan misi Bapa, menunjukkan bahwa spiritualitas misi terhubung erat 

dengan Tritunggal dan panggilan melalui baptisan.181 Setiap orang yang dibaptis 

diundang untuk berperan serta dalam misi Gereja sebagai tanda keselamatan bagi 

semua orang.182 Sakramen Penguatan memperkuat umat beriman untuk menjalani 

 
180 Madge Karecki, OFM-TOR, “A Spirituality of Mission”, dalam Stephen B. Bevans (ed.), A 

Century of Catholic Mission (UK: Regnum Books International, 2013) 264. 
181 Ibid., 264. 
182 Walbert Buhlmann, “Missionary Spirituality,” dalam Padriag Flanagan (ed.), A New Missionary 

Era (New York: Orbis Books, 1979) 114. 
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kehidupan yang mencerminkan kasih Kristus dan menyampaikan Injil melalui kata 

dan tindakan. Penulis menekankan dua aspek penting untuk memahami spiritualitas 

misi: menjadi murid Kristus dan menjadi saksi Kristus yang sejati. Menjadi murid 

Kristus berarti memperdalam hubungan pribadi dengan-Nya, sebagaimana 

ditegaskan dalam Sakramen Penguatan, yang memanggil umat untuk mengikuti 

Yesus dan menjadi penjala manusia. Menjadi saksi Kristus yang sejati berarti 

mencapai keotentikan dalam iman dan spiritualitas, mencerminkan nilai-nilai dan 

ajaran Kristus dalam kehidupan sehari-hari, serta mengasihi Allah dan sesama. 

Panggilan kesucian ini menuntut pengabdian total kepada kemuliaan Allah dan 

pelayanan kepada sesama, sehingga setiap murid Kristus berkontribusi pada 

penyebaran kebaikan di dunia. 

Keenam, tantangan misi masa kini. Panggilan menjadi saksi Kristus 

menuntut kita untuk membagikan iman dengan kata-kata dan tindakan, sambil 

menghormati Kristus sebagai otoritas tertinggi. Menjaga sikap lemah lembut dan 

hormat penting saat menjelaskan keyakinan Kristen kepada orang lain, merupakan 

salah satu cara dalam membela iman. Membela iman bukan hanya tentang argumen, 

tetapi juga menjadi saksi hidup bagi Kristus dalam setiap aspek kehidupan. 

Pemahaman yang mendalam tentang iman dan kesiapan untuk membagikannya 

memperkuat komitmen kita dan membantu kita mengatasi keraguan. Kita dipanggil 

untuk menjadi saksi yang efektif, mencerminkan Kristus dalam tindakan sehari-

hari.  

Ketujuh, sikap menghargai yang lain menjadi kunci dalam menjalankan 

misi Gereja di tengah pluralitas agama. Gereja Katolik menegaskan pentingnya 

menghargai yang lain melalui dokumen-dokumen seperti Nostra Aetate dan 
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Dignitatis Humanae, yang menekankan penghargaan terhadap agama lain serta 

kebebasan beragama. Dialog antar agama dianggap esensial dalam menjawab 

tantangan misi masa kini, seperti yang disampaikan dalam dokumen Gereja seperti 

Gereja di Asia dan Evangelii Gaudium. Melalui dialog, kesaksian hidup, dan 

kerjasama antar agama, umat Katolik dapat menjalankan misinya dengan 

menghormati martabat manusia dan mempromosikan perdamaian.  

Kedelapan, evangelisasi baru sebagai metode pengajaran Sakramen 

Penguatan. Para pengajar Sakramen Penguatan memiliki peran penting dalam 

berevangelisasi melalui kesaksian hidup, katekese, dan keterlibatan dalam 

pelayanan. Mereka harus menjadi teladan iman yang autentik, membagikan 

pengalaman pribadi, dan menciptakan lingkungan yang memungkinkan peserta 

berbagi. Melalui katekese, peserta memperoleh pemahaman mendalam tentang 

iman Kristen dan dipersiapkan untuk menjalani panggilan sebagai saksi Kristus. 

Dengan pendekatan ini, pengajar membantu peserta menghidupi iman dalam 

kehidupan sehari-hari, mempersiapkan mereka untuk tantangan misi masa kini, dan 

berperan aktif dalam evangelisasi Gereja. 

Terakhir, penulis menyimpulkan bahwa Sakramen Penguatan sebagai 

sakramen panggilan misioner. Kaum muda memiliki peran kunci dalam menjawab 

tantangan misi saat ini, dengan Sakramen Penguatan sebagai panggilan misioner 

yang memperkuat peran mereka. Melalui baptisan dan penguatan, mereka dipanggil 

untuk menjadi saksi Kristus, membawa terang Kristus dalam kehidupan sehari-hari. 

Dukungan komunitas Gereja penting untuk menumbuhkan potensi mereka. 

Sakramen Penguatan memberi kekuatan dan keberanian untuk bertindak, 

menjadikan mereka pembawa perubahan positif dalam dunia yang terus berubah. 
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Dengan cinta kasih Kristus, mereka dapat menyebarkan iman dengan kreativitas, 

memanfaatkan teknologi untuk misi. Inilah panggilan misioner kaum muda, sebagai 

sebuah tanda bahwa mereka dipanggil untuk bermisi dalam dunia yang terus 

berkembang. 

 

5.2 Rekomendasi sebagai Tinjauan dan Pandangan ke Depan 

Dalam penulisan tesis ini disusun dengan mengunakan metode penelitian kualitatif. 

Penulis melibatkan wawancara mendalam atau qualitative interview dengan 

responden para penerima Sakramen Penguatan usia remaja dan dewasa serta para 

pengajar Sakramen Penguatan di Paroki BMV Katedral Bogor. Penulis melakukan 

wawancara dalam telepon (WhatsApp) untuk para pengajar dan pembagian angket 

melalui googleform. Wawancara dan angket yang diberikan kepada narasumber 

menggunakan pertanyaan terbuka dengan tujuan agar partisipan dapat memberikan 

pandangan dan opini pribadi. Analisis yang dilakukan dalam penulisan tesis ini 

disusun sesuai dengan yang direncanakan, yakni menitik-beratkan pada lingkup 

para penerima Sakramen Penguatan usia remaja dan dewasa serta para pengjar 

Sakramen Penguatan. 

Maka dari itu, penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut: Pertama, 

bagi para penerima Sakramen Penguatan adalah untuk aktif terlibat dalam 

komunitas gereja, mencari bimbingan rohani, dan menggunakan karunia Roh 

Kudus dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, bagi para pengajar Sakramen 

Penguatan diharapkan menjadi teladan hidup, memberikan bimbingan personal, 

dan mengembangkan program pendidikan agama yang relevan. Ketiga, bagi paroki 

dan sekolah, perlu meningkatkan kolaborasi antara keduanya, peran para pengajar 
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memfasilitasi pertumbuhan rohani para penerima sakramen. Sementara bagi 

peneliti selanjutnya, perlu memperluas jangkauan penelitian, mendalamkan 

analisis, dan menggali perspektif lain untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang pengalaman Sakramen Penguatan dan dampaknya dalam 

komunitas iman. Dengan demikian, implementasi rekomendasi ini diharapkan 

dapat memperkuat iman dan komitmen rohani para penerima sakramen, serta 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembinaan rohani dalam komunitas 

gereja. 
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